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Abstract 
This article was intended to describe the Presentation Structure of the Four Songs in the Dhol Music in the Tabut Ceremony in Provinsi Bengkulu. This was a qualitative research which used descriptive method. The data was collected through library study, observation, interview, and documentation. The data analysis was done by classifying the data based on the conceptual framework. The result of the research revealed that the presentation structure of the four songs in Dhol music was (1) the ritual of Ambik Tanah, Duduk Penja and Menjara accompanied by Suweri, Melalu and Tamatam songs, (2) the ritual of Meradai accompanied by Suwena song, (3) the ritual of Arak Penja, Arak sorban, Gham and Arak Gedang without the accompaniment of dhol music, and (4) the ritual of Tabut Naik Pangkek and Tabut Tebuang accompanied by Suweri, Suwena and Tamatam songs.

           Kata kunci : Stuktur, Penyajian, Empat, Lagu

A. Pendahuluan
Salah satu tradisi yang masih bertahan dan berkembang hingga saat ini di kota Bengkulu adalah tradisi tabut. Tradisi tabut yang dulunya erat akan kesakralan ritual-ritualnya, dalam perkembangannya saat ini ritual yang ada telah berdampingan dengan berbagai kesenian. Kesenian yang ada sebagai penunjang setiap aktifitas pada upacara tabut agar dapat tetap bertahan di tengah-tengah perkembangan zaman. Selain daripada itu kesenian tersebut sebagai daya tarik bagi pengunjung dalam menambah kegembiraan upacara yang dilaksanakan.
Musik dhol merupakan salah satu bentuk kesenian yang ada pada upacara tabut. Alat musik dalam upacara tabut ini biasanya ditabuh oleh seseorang yang ahli dan terampil sehingga menghasilkan irama yang harmonis. Yang dari hasil bunyi-bunyi dentuman dhol tersebut dapat membangun semangat bagi para penabuh dan pendengarnya serta menjadi hiburan tersendiri bagi pengunjung.
 Ada empat irama pukulan atau lagu yang diketahui yang biasanya menjadi dasar dalam mempermainan musik dhol pada iringan ritual tabut yaitu Melalu, Suweri, Tamatam, dan Suwena.
Penyajian musik dhol pada prosesi ritual tabut memakai irama pukulan yang telah ditentukan dan ada juga beberapa ritual yang tidak memakai iringan musik dhol. Ada beberapa ritual yang dari dulu hingga sekarang masih tetap dilaksanakan setiap tanggal 1 Muharam sampai 10 Muharam yaitu Ambik Tanah, Duduk Penja, Menjara, Meradai, Arak Penja, Arak Sorban, Gham, Arak Gedang, dan Tabut Tebuang. 
Dari hasil pengamatan, bunyi pukulan dhol yang menjadi iringan pada ritual tabut tidaklah selalu sama. Setiap ritual tabut mempunyai irama pukulan yang telah disesuaikan dan menjadi keharusan pada ritual tersebut. Karena setiap irama pukulan atau lagu yang digunakan mempunyai maknanya tersendiri.
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka penulis tertarik meneliti tentang penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut di Provinsi Bengkulu. Penulis menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan yaitu sebagai berikut:
1. Definisi Penyajian dan Struktur.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, penyajian adalah pengaturan penampilan dalam pertunjukan. Menurut Djelantik (1999:73) bahwa “penyajian, bagaimana kesenian itu disuguhkan pada yang menyaksikannya, penonton, para pengamat, pembaca, pendengar, khalayak ramai pada umumnya”. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia struktur adalah yang disusun dengan pola tertentu; pengaturan unsur atau bagian suatu benda; ketentuan unsur-unsur dari suatu benda. Menurut penjelasan Djelantik (1999:41):
Struktur atau susunan dari suatu karya seni adalah aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya itu dan meliputi juga peranan masing-masing bagian dalam keseluruhan itu. Kata struktur mengandung arti bahwa di dalam karya seni itu terdapat suatu pengorganisasian, penataan; ada hubungan tertentu antara bagian-bagian yang tersusun itu. 

Berkaitan dengan struktur penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut, maka akan ditinjau pula berdasarkan unsur-unsur musik.
2. Unsur-unsur Musik
a. Irama
Menurut Jamalus (1991:27) “irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar seni. Irama dalam musik terbentuk dari perpaduan sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang-pendeknya, membentuk pola irama yang bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama”. Pukulan lagu dalam musik dhol dimainkan sesuai dengan panjang pendeknya nada.
b. Motif 
Salah satu unsur pembangun suatu musik adalah motif. Seoharto (1986:30) mengemukakan pengertian “motif ialah bentuk kelompok kecil bunyi, yang dipakai secara berulang-ulang pada sebuah melodi sehingga memperkuat kesan dan tanggapan pendengarnya”.


c. Ritem 
Harisnal Hadi (2005:1) dalam bukunya mengemukakan bahwa “ritem (rhythm) adalah gerakan di dalam waktu. Gerakan-gerakan itu dapat berupa pukulan-pukulan sebuah alat musik drum; detak-detak jarum jam yang konstan, ataupun denyutan jantung kita. Keseluruhan itu terjadi dalam waktu”.
d. Ekspresi 
Menurut Jamalus (1988:38) menjelaskan “ekspresi dalam musik ialah ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup semua nuansa dari tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik dalam pengelompkkan frase (phrasring) yang diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi disampaikan kepada pendengarnya”. 
 Berdasarkan fenomena yang ada maka penulis tertarik untuk meneliti empat lagu pada musik dhol yang ditinjau dari segi struktur penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan struktur penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut di Provinsi Bengkulu.

B. Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode data deskriptif yaitu memberikan gambaran tentang struktur penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut di Provinsi Bengkulu. Instrumen penelitian adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti sendiri dengan menggunakan beberapa alat bantu seperti alat tulis untuk mencatat informasi yang didapat dari pengamatan ataupun dari narasumber dan kamera untuk mendokumentasi ojek penelitian berupa foto dan video. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan yang dilakukan yaitu dengan mengamati penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut yang selanjutnya didokumentasi berupa video. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisa, selanjutnya dideskripsikan kedalam bentuk struktur penyajian empat lagu pada musik dhol dalam prosesi ritual tabut di Provinsi Bengkulu.

C. Pembahasan
Ada sembilan  ritual tabut  yang dari dulu hingga sekarang masih tetap dilaksanakan setiap tanggal 1 Muharam sampai 10 Muharam yaitu Ambik Tanah, Duduk Penja, Menjara, Meradai, Arak Penja, Arak Sorban, Gham, Arak Gedang, dan Tabut Tebuang. Tradisi tabut yang dulunya sangat erat akan kesakralan ritual-ritualnya dalam perkembangannya saat ini telah berdampingan dengan berbagai kesenian.
Musik dhol merupakan salah bentuk kesenian yang ada pada upacara tabut. Bunyi-bunyian dhol ini dapat memberi semangat bagi penabuh dan pendengarnya serta menjadi hiburan tersendiri bagi pengunjung. Pada musik dhol selain alat musik dhol ada alat musik lainnya seperti tasa dan keneng-keneng yang mempunyai peranannya masing-masing. Tasa sebagai komando pada permainan musik dhol dan keneng-keneng sebagai simbol bunyi pedang saat terjadi perperangan. Ada empat irama pukulan atau lagu yang diketahui yang biasanya menjadi dasar dalam mempermainan musik dhol pada iringan prosesi ritual tabut yaitu suweri, melalu, tamatam, dan suwena.
Setiap ritual mempunyai struktur penyajian musik dhol yang berbeda dengan penggunaan irama atau lagu yang telah ditentukan pada setiap ritualnya. Karena setiap lagu mempunyai makna tersendiri yang disesuaikan pada ritual-ritual tabut. Lagu melalu dan suweri sebagai lagu pendorong atau pembangkit semangat perang, lagu tamatam sebagai lagu pelipur lara, dan lagu suwena sebagai lagu berduka cita.
Penggunaan empat lagu pada sembilan ritual tabut yang di dapat dari hasil penelitian yaitu :
1. Ambik Tanah
	Pada ritual ambik tanah memakai lagu suweri, tamatam, dan melalu. Pada awal perjalanan menuju panggung utama perayaan tabut dan seterusnya dilanjutkan perjalanan menuju gerga tempat pengambilan tanah yang suci menggunakan lagu suweri. Dan disaat prosesi pengambilan tanah di gerga di bawah masjid Hotel Horizon pantai Nala pemusik dhol memainkan lagu tamatam, suweri dan suwena. Lagu tersebut dimainkan secara berulang-ulang dan berganti. Pola irama pada lagu suweri, tamatam dan melalu :
Suweri
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\swriiyy\swriiyy.tif]
Tamatam
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\tasa tamatam\tasa tamatam.tif]
Melalu
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\mllswriiiii\mllswriiiii.tif]
2. Duduk Penja 
	Prosesi duduk penja diawali dengan ritual penjemputan bakul penja, perlengkapan pencucian, batang pisang emas, batang tebu hitam,  nasi kebuli, dan nasi emping. Pada prosesi penjemputan ini menggunakan iringan musik dhol dengan lagu suweri. Sesampai di rumah tempat penjemputan bakul penja dan yang lainnya musik dhol terus berbunyi dalam memyemarakkan prosesi dengan memainkan lagu suweri, tamatam dan melalu. Dalam iringan dari rumah penjemputan bakul penja menuju gerga musik dhol dimainkan dengan lagu suweri. Dan disaat prosesi pencucian penja dilaksanakan musik dhol disuguhkan dengan lagu tamatam, suweri dan melalu. Lagu suweri, tamatam dan melalu tersebut mempunyai pola irama sebagai berikut:
Suweri 
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Tamatam 
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\tasa tamatam\tasa tamatam.tif]
Melalu
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3. Menjara 
	Pada malam pertama kelompok Tabut Bangsal datang mengandun dhol ke gerga Berkas Syech Sahbedan Abdullah Kampung Batu (Tabut Imam). Saat menanti kedatangan kelompok Tabut Bangsal tuan rumah memainkan musik dhol dengan irama lagu suweri, melalu dan tamatam. Dimalam kedua giliran Tabut Berkas Syech Sahbedan Abdullah Kampung Batu (Tabut Imam) berkunjung ke kelompok Tabut Bangsal. Dalam perjalanan menjara Tabut Berkas Syech Sahbedan Abdullah membawa arak-arakan jari-jari dan alat musik dhol. Para pelaksana ritual berkumpul di pinggir jalan untuk menunggu kelompok pewaris Tabut Imam yang lain. Selanjutnya secara bersama-sama melakukan perjalanan panjang menuju gerga tabut lainnya. Dalam iring-iringan ini menggunakan lagu suweri dan tamatam. Lagu suweri, tamatam dan melalu mempunyai pola irama sebagai berikut :
Suweri
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Tamatam 
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Melalu 
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4. Meradai
	Meradai dilaksanakan oleh beberapa orang diantaranya satu orang membawa jari-jari, satu orang membawa tempat untuk menerima pemberian masyarakat dan dua orang pemain musik. Dalam prosesi ritual ini musik pengiring yang digunakan adalah tasa dan dhol kecil (tam-tam) dengan irama lagu suwena. Pola irama lagu suwena sebagai berikut :
Suwena 
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\suwenaaaa\suwenaaaa.tif]
5. Arak Penja
	Penja yang sudah ditempatkan di atas tabut coki diarak yang dijunjung di atas kepala. Arak penja dimulai dari gerga menuju ke panggung utama perayaan tabut (tugu merdeka) dengan membawa jari-jari. Di tugu merdeka ini seluruh tabut coki dari masing-masing gerga akan berkumpul dan selanjutnya secara bersama-sama menaiki panggung untuk melakukan ritual soja (menyembah atau menghormati). Dalam ritual arak penja tidak musik dhol yang mengiringi.
6. Arak Sorban
	Sorban yang dihiasi rangkaian bunga melur ditempatkan di atas tabut coki guna dijunjung di atas kepala dengan ikut pula diarak jari-jari. Ritual ini prosesinya sama dengan arak penja. Di arak dari gerga masing-masing menuju tugu merdeka. Yang selanjutnya menaiki panggung dan melakukan ritual soja. Dalam prosesi ritual ini tidak ada iringan musik dhol.
7. Gham 
	Gham merupakan masa merenung, bersedih atau berduka cita dalam mengenang terbunuhnya Husain dengan terpisah-pisahnya bagian tubuh Husain. Tidak ada kegiatan pada masa Gham, termasuk bunyi-bunyian dhol. Pada masa ini keadaan tenang berkabung sampai pada pukul 16.00 WIB yang dilanjutkan ritual tabut naik pangkek. Tabut naik pangkek adalah prosesi menyambungkan bagian atas dan bawah tabut dengan cara menaikkan bagian atas tabut yang sudah berpuncak. Pada saat bagian bangunan puncak sudah menyatu dengan bagian bawah barulah dhol mulai dibunyikan dengan irama suweri, suwena dan tamatam. Pola irama suweri, suwena dan tamatam sebagai berikut :
Suweri 
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Suwena 
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Tamatam 
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	Setelah tabut siap untuk diarak  musik dhol dihentikan. Tabut diarak menuju gerga untuk melakukan doa dan memindahkan penja untuk dinaikan ke tabut. Dan selanjutnya tabut tersebut diarak menuju tugu merdeka untuk disandingkan bersama tabut lainnya.
8. Arak Gedang
	Ritual arak gedang diibaratkan seluruh tubuh dan anggota badan yang sebelumnya terpisah-pisah. Di malam arak gedang semua tabut berkumpul atau bersanding di halaman panggung utama perayaan tabut. Pada ritual ini tidak ada musik dhol.
9. Tabut Tebuang
	 Iring-iringan bangunan tabut telah bersiap-siap di halaman Gedung daerah menunggu upacara pelepasan arakan tabut oleh Gubernur Bengkulu. Seusai pelepasan genderang dhol mulai berbunyi mengiringi pelepasan arakan dari gedung daerah menuju Karbela Becoolen dengan irama lagu suwena. Dalam perjalanan iring-iringan tabut ini musik dhol terus dimainkan dengan irama lagu suwena, tamatam, dan suweri. Sesampainya di Karbela musik dhol dihentikan. Pola irama lagu suwena, tamatam dan suweri sebagai berikut :

Suwena
[image: C:\Users\Computer\Documents\1\suwenaaaa\suwenaaaa.tif]

Tamatam 
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Suweri 
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		Dapat diketahui bahwa Irama pada lagu melalu, suweri dan suwena, pada dhol dan tasa banyak memakai not seperenambelas ([image: ] ) dengan nilai not seperempat ketuk, beberapa not seperdelapan ([image: ]) dengan nilai not setengah ketuk. Dengan menggunakan tanda diam setengah ([image: ]) dengan nilai diam dua ketuk dan tanda diam seperdelapan ([image: ]), dengan nilai diam setengah ketuk. Sedangkan pada lagu tamatam, dhol dan tasa banyak memakai not seperenambelas ([image: ]) dengan nilai not seperempat ketuk, beberapa not seperdelapan ([image: ] ) dengan nilai not setengah ketuk, dan not seperempat ([image: ] ) dengan nilai satu ketuk. Dan menggunakan tanda diam setengah ([image: ]) dengan nilai diam dua ketuk. Motif pada keempat lagu tidak banyak, motif yang sama dimainkan berulang-ulang sehingga membentuk pola ritem. Pada pola ritem dhol dan tasa mempunyai pola yang hampir sama yang dimainkan secara berulang-ulang. Ekspresi tersirat dari keempat lagu adalah perasaan semangat perang, perasaan sedang berduka cita, dan lagu sebagai pelipur lara. Hal ini dapat di lihat dari tempo dan dinamik pemusik dhol pada saat memainkan lagu-lagu tersebut. Pada lagu melalu, suweri dan tamatam dimainkan dengan tempo cepat dalam istilah musik disebut Allegro dengan dinamik permainan keras dalam istilah musik disebut Forte (F). Dan pada lagu suwena tempo sedang dalam istilah musik disebut Andante, dengan dinamik permainan agak keras dalam istilah musik disebut Mezzoforte (MF). 

D. SIMPULAN DAN SARAN
Tradisi tabut yang dulunya erat akan kesakralan ritual-ritualnya dalam perkembangannya saat ini telah berdampingan dengan berbagai kesenian. Musik dhol adalah salah satu bentuk kesenian yang ada pada perayaan tabut. Ada empat lagu yang biasanya menjadi dasar dalam permainan musik dhol pada prosesi ritual tabut yaitu suweri, melalu. Tamatam, dan suwena. Dapat diketahui bahwa pada: (1) ritual Ambik tanah, Duduk Penja dan Menjara menggunakan lagu Suweri, Melalu dan Tamatam. (2) Ritual Meradai menggunakan lagu Suwena. (3) Ritual Arak Penja, Arak Sorban, Gham, dan Arak Gedang tidak ada iringan musik dhol. (4) Ritual Tabut Naik Pangkek dan Tabut Tebuang digunakan lagu Suweri, Suwena dan Tamatam.
Dengan penelitian ini diharapkan pemahaman terhadap makna dari keempat lagu dapat lebih dipahami agar dalam memainkan musik dhol dapat merasakan isi dan makna lagu, sehingga pemain tidak asal memukul irama pada dhol. Dan diharapkan juga musik dhol ini akan terus dicintai oleh seluruh generasi khususnya generasi muda, agar dapat bertahan di tengah-tengah banyaknya musik modern. 
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Syeilendra, S. Kar.,M. Hum. dan Pembimbing II  Drs. Marzam, M. Hum. 
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